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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian ini digunakan 17 perusahaan yang konsisten bertahan di dalam kelompok LQ 45 dari tahun 2009 sampai dengan 2012. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diadopsi dari laporan keuangan perusahaan LQ 45 yang dipublikasikan melalui Indonesian Capital Market of Directory dan website www.idx.go.id. Pada penelitian ini dapat dikelompokan variabel penelitian yang digunakan. Pertama variabel dependen audit delay. Kedua variabel independen terdiri dari ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas. Untuk melakukan pengujian hipotesis maka digunakan analisis binary logistic dan uji t-statistik. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa ukuran perusahaan yang diukur dengan total assets, leverage yang diukur dengan debt to equity ratio dan profitabilitas yang diukur dengan return on assets secara individual tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay pada perusahaan yang tergabung didalam LQ 45 di Bursa Efek Indonesia.
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Abstract
The research has purposed improve empirical influence factor impact of audit delay for LQ 45 firm in Indonesian Stock Exchange. In the research used 17 company has consecutive rank in LQ 45 Chart from 2009 until 2012. Type of data for the research is secondary. Source of the data from publication financial report in Indonesian Capital Market of Directory and web www.idx.go.id. Variable have userd for the research are two classification. First dependent variable is audit delay. Second independent variable, the variable consist of firm size, leverage and profitability. The solved of hypothesis used binary logistic and t-statistic. The test result false improved the hypothesis. The result of the test find firm size, leverage and profitability has not individual significant influence audit delay for LQ 45 Firm in Indonesia Stock Exchange
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pada satu dasawarsa terakhir terlihat perkembangan pasar modal di Indonesia terus mengalami kemajuan, hal tersebut terlihat dari banyaknya perusahaan yang listed di pasar modal. Menigkatnya jumlah perusahaan yang terdaftar dipasar modal tentu mendorong tingginya tingkat persaingan bisnis, sehingga sangat dibutuhkan bagi seorang investor untuk dapat mengambil sebuah keputusan yang tepat dan akurat dalam berinvestasi. Untuk dapat mengambil keputusan yang tepat dan bijaksana investor tentu melakukan pengumpulan informasi dan data yang dapat memperkuat keputusan investasi yang akan diambil. Dalam mencari informasi tersebut pelaku pasar tentu dapat mengamati perkembangan perusahaan melalui laporan keuangan (Kesuma 2012). 

Menurut Febrianty (2011) menyatakan bahwa permasalahan yang sering muncul adalah banyaknya perusahaan yang terlambat atau tidak tepat waktu dalam mempublikasikan laporan keuangan yang mereka miliki. Keterlambatan tersebut mengakibatkan keputusan investasi dan peluang yang dapat segera dimanfaatkan menjadi tertunda, fenomena ini tentu merugikan investor dan stakeholders. Pihak yang bertugas untuk melakukan publikasi laporan keuangan adalah auditor, proses publikasi laporan keuangan dilakukan melalui berbagai proses, salah satu proses tersulit yang dijalankan oleh auditor adalah pada saat melakukan pengumpulan informasi dan data. Banyaknya kendala yang dihadapi auditor dalam mengumpulkan informasi membuat publikasi laporan keuangan menjadi terlambat. Faktor lainnya yang mendorong terlambatnya publikasi laporan keuangan adalah masalah independensi hingga indikator yang berhubungan dengan kinerja keuangan.

Menurut Brigham dan Houston (2008) ketepatan proses untuk mempublikasikan laporan keuangan sangat menentukan keberhasilan dan ketepatan keputusan investasi yang dilakukan baik secara invidual maupun institusional. Dalam hal ini sebuah perusahaan harus dapat menyelesaikan penyusunan dan segera mempublikasikan laporan keuangan yang mereka miliki maksimal 90 hari setelah tanggal tutup buku. 

Menurut Trisnawati (2011) menyatakan bahwa walaupun telah dinyatakan dengan jelas bahwa proses publikasi yang dinyatakan tepat waktu (timeliness) adalah terhitung dari tiga bulan tanggal tutup buku, realita yang terjadi justru menunjukan sebagian besar perusahaan tidak mampu memenuhi atau mengalami keterlambatan (Audit Delay). Hal tersebut tentu menjadi sebuah masalah terutama bagi pengguna jasa laporan keuangan (stakeholders). 

Menurut Arens et al (2010) keterlambatan didalam mempublikasiak laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal adalah dimensi yang berasal dari dalam perusahaan, faktor tersebut berhubungan dengan data dan pengelolaan kinerja keuangan perusahaan yang meliputi likuiditas, solvabilitas, profitabilitas hingga size atau ukuran perusahaan. Faktor eksternal berhubungan dengan dimensi yang berasal dari luar managemen perusahaan yang meliputi ukuran kantor akuntan publik, investor individual, atau institusional hingga umur perusahaan.

Salah satu kelompok perusahaan terbesar di Bursa Efek Indonesia adalah LQ 45. Perusahaan yang tergabung dalam kelompok LQ 45 perusahaana klasifikasi 45 perusahaan teraktif di Bursa Efek Indonesia. Rating atau urutan perusahaan selalu berubah dua kali dalam setahun.  Perusahaan yang berada dalam kelompok LQ 45 diyakini memiliki kinerja keuangan yang baik dan memiliki kemampuan yang baik dalam mempublikasi laporan keuangan atau timeliness. Perusahaan LQ 45 merupakan gabungan dari seluruh divisi industri yang terdapat didalam Bursa Efek Indonesia.
Salah satu faktor yang mendorong keterlambatan publikasi laporan keuangan adalah leverage perusahaan, Menurut Sartono (2010) leverage menunjukan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber dana yang berasal dari hutang. Semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola leverage akan semakin mendorong terjaganya stabilitas operasional yang dilaksanakan perusahaan sehingga perusahaan menjadi lebih percaya diri untuk mempublikasikan laporan keuangannya.

Terjaganya leverage tentu membuat aktifitas operasional menjadi lancar, sehingga perusahaan tentu memerlukan proses pengembangan seperti ekspansi. Untuk melakukan ekspansi tentu dibutuhkan anggaran dana yang besar, oleh sebab itu sebuah perusahaan tentu memiliki kebijakan hutang. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan di dalam mengelola hutang dapat ditentukan dari tingkat solvabilitas yang dimiliki perusahaan. Menurut Phalipu (2005) solvabilitas menunjukan kemampuan perusahaan di dalam memenuhi total kewajiban yang mereka miliki. Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur solvabilitas adalah debt to equity ratio. Pengelolaan yang baik terhadap hutang tentu akan meningkatkan nilai perusahaan dan eksistensi perusahaan dimasa mendatang. 

Peningkatan nilai perusahaan salah satu dapat dilihat dari peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Untuk mengetahui besarnya laba tentu dapat diamati atau dianalisis melalui return on assets. Semakin tinggi return on assets menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba semakin baik (Ross, 2005). Kemampuan perusahaan untuk menjaga stabilitas laba tentu terlihat dari besarnya kekayaan yang dimiliki, salah satu alat ukur yang dapat menentukan besarnya kekayaan perusahaan adalah size. Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2003) ukuran perusahaan dapat dinilai dari komposisi total assets yang dimiliki sebuah perusahaan. Semakin besar nilai assets menunjukan besar ukuran perusahaan.

Ketepatan dalam melakukan publikasi laporan keuangan tidak saja dipengaruhi oleh kinerja keuangan perusahaan sebagai faktor yang berasal dari dalam perusahaan, akan tetapi timeliness juga dipengaruhi oleh faktor ekternal salah satunya adalah ukuran KAP. Untuk Indonesia ukuran KAP dikelompokan menjadi dua yaitu Big Fourth dan Non Big Fourth. Menurut Sulistyo (2010) Big 4 merupakan kesatuan dari empat auditor dengan reputasi dan pengalaman yang tinggi sedangkan Non Big 4 adalah auditor yang bekerja sendiri dan tidak begitu dikenal baik secara reputasi atau pengalaman. Ketepatan dalam melaksanakan publikasi laporan keuangan juga dapat dipengaruhi oleh pergantian auditor, pergantian auditor mendorong auditor membutuhkan proses sosialisasi sehingga mempengaruhi ketepatan publikasi laporan keuangan.

Rachmawati (2008) menemukan bahwa profitabilitas, internal auditor dan ukuran KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan publikasi laporan keuangan. Pada penelitian yang sama juga diperoleh solvabilitas dan size perusahaan berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan publikasi laporan keuangan. Kusuma dan Lianto (2010) profitabilitas, solvabilitas dan umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan publikasi laporan keuangan, di dalam hasil penelitian tersebut juga diperoleh hasil yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan dan jenis industri tidak berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan publikasi laporan keuangan. Sufah (2010) di dalam penelitiannya menemukan bahwa leverage berpengaruh positif yang signifikan terhadap timeliness (ketepatan publikasi laporan keuangan). Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi posisi hutang didalam perusahaan akan semakin memperlambat publikasi laporan keuangan perusahaan.
Berdasarkan kepada latar belakang masalah dan beberapa hasil penelitian terdahulu maka diajukan sebuah penelitian yang merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh Febrianty (2011). Pada penelitian saat ini, peneliti membuat sejumlah perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Perbedaannya adalah penambahan profitabilitas sebagai salah satu variabel telah digunakan oleh Fitri dan Nizira (2009). Perbedaan juga dilakukan pada karakteristik perusahaan yang digunakan. Pada penelitian peneliti fokus menggunakan perusahaan yang berada pada kelompok LQ 45 sebagai sampel sedangkan pada penelitian terdahulu dilakukan pada perusahaan perdagangan di Bursa Efek Indonesia. Diharapkan melalui sejumlah perbedaan tersebut diharapkan akan meningkatkan hasil yang diperoleh dimasa mendatang.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan kepada latar belakang masalah maka diajukan beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay laporan keuangan perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap Audit Delay laporan keuangan perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay laporan keuangan perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1
Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, secara umum penelitian ini memiliki beberapa tujuan penting yaitu menganalisis dan membuktikan secara empiris:
1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap Audit Delay publikasi laporan keuangan pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Pengaruh leverage terhadap Audit Delay publikasi laporan keuangan pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Pengaruh profitabilitas terhadap Audit Delay publikasi laporan keuangan pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.3.2
Manfaat Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian, diharapkan dapat memberikan manfaat positif bagi:

1. Praktisi terutama bagi pengguna informasi laporan keuangan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alat evaluasi untuk mengetahui pengaruh sejumlah variabel yang mempengaruhi keterlmabatan publikasi laporan keuangan (Audit Delay).
2. Akademisi, hasil yang diperoleh di dalam penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama yang berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay laporan keuangan sebuah perusahaan.

3. Peneliti selanjutnya, hasil yang diperoleh di dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau replikasi bagi penelitian dimasa mendatang yang juga ingin melakukan penelitian dengan permasalahan yang sama dengan yang dibahas pada penelitian ini.
1.4 Sistematika Penulisan
Secara umum penelitian yang dilakssanakan saat ini terdiri dari sub bab yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain. Secara umum sistematika dari penelitian ini adalah:

Bab I
Pendahuluan adalah bab yang menjelaskan tentang latar belakang pengambilan judul, perumusan masalah, tujuan penelitian dan penjabatan terhadap sistematika penulisan penelitian.

Bab II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis, merupakan bab yang menjelaskan tentang sejumlah teori yang relevan dengan permasalahan yang diajukan. Secara umum beberapa teori yang digunakan meliputi audit delay, faktor faktor yang mempengaruhi audit delay, ukuran perusahaan, protiftabilitas dan leverage. Bab ini juga akan membahas tentang pengembangan hipotesis dan model kerangka berfikir.
Bab III Metodologi Penelitian merupakan bab yang menjelaskan proses atau tahapan pengolahan data, mulai dari pengambilan populasi, sampel, jenis dan sumber data. Definisi dan pengukuran variabel dan metode analisis yang digunakan untuk menjawab kebenaran hipotesis.

Bab IV Analisis dan Pembahasan merupakan bab yang menjelaskan tahapan pengujian hipotesis, mulai dari statistik deskriptif, analisis hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis.

Bab V Penutup merupakan bab yang menjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran yang tentunya bermanfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan didalam penelitian saat ini.

BAB II

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1
Audit Delay
2.1.1
Pengertian Audit Delay
Audit Delay adalah kualitas informasi di dalam laporan keuangan, dimana kualitas tersebut dilihat dari segi waktu penyampaiannya. Penyampaian laporan keuangan yang tidak tepat waktu. Audit Delay merupakan penundaan waktu publikasi laporan keuamgan biasanya lebih dari 90 hari setelah periode tutup buku yaitu periode yang berlangsung di akhir tahun.
Mulyadi (2003) mendefinisikan informasi sebagai bukti yang mempunyai potensi untuk mempengaruhi keputusan individual. Namun demikian, informasi baru akan bermanfaat bagi pemakai apabila informasi tersebut tepat waktu. Tepat waktu diartikan bahwa informasi harus disampaikan sedini mungkin agar dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi dan menghindari tertundanya pengambilan keputusan tersebut, sedangkan informasi yang tidak tepat waktu adalah informasi yang tidak dapat dipublikasikan sesuai dengan waktu yang telah dijanjikan (Audit Delay).
Menurut Arens et al (2010) Audit Delay berlawanan dengan timeliness, sehingga ia  memberikan definisi tentang ketepatan waktu atau timeliness yaitu:

“The timeliness of audit evidence can refer either to when it is accumulated or to the period covered by the audit. Evidence is usually more reliable for balance sheet accounts when it is obtained as close to the balance sheet date as possible. For example, the auditor’s count of marketable securities on the balance sheet date is more reliable than a count 2 months earlier. For income statement accounts, evidence is more reliable if there is a sample from the entire period under audit, such as a random sample of sales transactions for the entire year, rather than from only a part of the period, such as a sample limited to only the first 6 months” 
Timeliness didefinisikan sebagai ketepatan perusahaan melalui auditornya untuk menyelesaikan dan mempublikasikan laporan keuangan sebelum waktu yang ditetapkan, laporan yang diselesaikan dan dipublikasikan adalah laporan yang tepat dan akurat, dan pada umumnya diselesaikan dalam tempo waktu 60 hari setelah tanggal tutup buku atau akhir tahun.

Definisi tentang ketepatan waktu publikasi laporan keuangan juga diungkapkan oleh Kieso et al (2013) yang mengungkapkan bahwa The securities exchange commission (SEC) also believes that timeliness of information is of extreme importance. First, the SEC has said that large public companies will have only 60 days to complete their annual reports, down from 90 days.

Menurut Trisnawati (2011) mengungkapkan bahwa ketepatan waktu tidak menjamin relevansi, tetapi relevansi informasi tidak dimungkinkan tanpa ketepatan waktu informasi mengenai kondisi dan proses perusahaan harus cepat dan tepat sampai kepada pengguna laporan keuangan. Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan harus memenuhi empat karakteristik kualitatif yang merupakan ciri khas yang membuat informasi laporan keuangan berguna bagi para pemakainya. Keempat karakteristik tersebut yaitu dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat diperbandingkan. Untuk mendapatkan informasi yang relevan tersebut, terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah kendala ketepatan waktu. 

Berdasarkan uraian ringkas beberapa teori yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa ketepatan waktu (timeliness) adalah kemampuan sebuah perusahaan melalui auditor yang digunakan untuk menyelesaikan dan mempublikasikan laporan keuangan tepat pada waktunya. Berdasarkan standar yang berlaku umum setiap perusahaan harus mampu menyediakan laporan yang akurat dan tepat antara 60 sampai 90 hari periode penutupan buku diakhir tahun. Ketepatan publikasi laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting bagi stakeholders teruma investor dalam pengambilan keputusan investasi.

2.1.2
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Audit Delay
Pada saat melakukan publikasi laporan keuangan terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi Audit Delay. Menurut Rachmawati (2008) ada dua faktor utama yang mendorong tidak tepatnya publikasi laporan keuangan. Faktor utama tersebut dari dalam dan luar perusahaan. Faktor dari dalam perusahaan berhubungan dengan kondisi perusahaan yang fundamental. Maksud dari fundamental menunjukan adanya sejumlah variabel utama yang harus dimiliki perusahaan dan berperan untuk menjaga eksistensi perusahaan dalam jangka panjang. Pada penelitian ini beberapa variabel yang digunakan meliputi:
2.1.2.1
Ukuran Perusahaan (Size)
Salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh investor dalam berinvestasi adalah ukuran perusahaan (size). Menurut Ross (2010) ukuran perusahaan menunjukan ukuran besar atau kecilnya sebuah perusahaan. Untuk menentukan ukuran perusahaan dapat dilihat dari volume produksi atau skala produksi. Ukuran perusahaan juga dapat diamati dengan melihat perkembangkan penjualan, besarnya nilai total assets ataupun ukuran capitalisasi pasar.

Menurut Phalipu (2005) ukuran perusahaan adalah sebuah alat untuk menentukan besar atau kecilnya sebuah perusahaan, perusahaan yang besar dapat dinilai dari skala produksi atau kapasitas produksi yang mereka miliki akan tetapi dalam definisi yang lebih khusus ukuran perusahaan (size) dapat diukur dengan menggunakan tiga proxy yaitu total assets, total nilai penjualan dan nilai market capitalization.

Total assets merupakan total nilai penjumlahan antara aktiva lancar (kas, piutang dan persediaan) dengan total aktiva tetap (tanah bangunan, mesin dan sebagainya). Semakin besar total assets yang dimiliki perusahaan menunjukan semakin besar ukuran sebuah perusahaan. Menurut Dharmadji (2008) pengukuran (size) dilakukan dengan transformasi nilai total assets. Proxy kedua yang digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan adalah total penjualan, meningkatnya nilai penjualan menunjukan terjadi penambahan ukuran perusahaan. Size juga dapat diukur dengan menggunakan total market capitalization. Ukuran tersebut menunjukan besarnya aliran modal yang tersimpan di dalam sebuah perusahaan, semakin besar market capitalization menunjukan ukuran perusahaan semakin besar.

Pada model penelitian saat ini ukuran perusahaan (size) dijadikan sebagai variabel kontrol. Hal tersebut disebabkan karena ukuran perusahaan bukan merupakan bagian dari kinerja perusahaan, akan tetapi berdiri sendiri. Selain itu didalam model penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan total assets. Pemilihan total assets didasarkan pada pendapat Ross (2010) total assets merupakan sebuah instrumen penting yang sangat menentukan berjalannya kegiatan operasional perusahaan, selain itu total assets juga mengambarkan kekayaan yang dimiliki perusahaan secara menyeluruh.

2.1.2.2
Likuiditas
Rasio Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan pada saat ditagih. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban tepat pada waktunya apabila perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran maupun aktiva lancar yang lebih besar dari pada hutang lancarnya atau hutang jangka pendek. Sebaliknya jika perusahaan tidak dapat segera memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih, berarti perusahaan itu dalam keadaan likuid. Rasio likuiditas digunakan untuk menganalisa dan menginterprestasikan posisi keuangan jangka pendek, tetapi juga sangat membantu bagi manajemen untuk mengecek efisiensi modal kerja yang digunakan dalam perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan mempunyai posisi keuangan yang kuat apabila mampu Subramayam (2005) yaitu:
a) Memenuhi kewajiban-kewajibannya tepat pada waktunya; yaitu pada saat ditagih (kewajiban keuangan terhadap pihak intern);

b) Memelihara modal kerja yang cukup untuk operasi yang normal (kewajiban keuangan terhadap pihak intern)
c) Membayar bunga dan deviden yang dibutuhkan;

d) Memelihara tingkat kredit yang menguntungkan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa likuiditas memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk membayarkan segala kewajiban jangka pendek (kurang dari satu tahun) dengan segera pada saat jatuh tempo.

Menurut Ross (2010) likuiditas perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan mendanai operasional perusahaan dan melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan segera pada saat jatuh tempo. Semakin baik pengelolaan Likuiditas maka aktifitas operasional akan berjalan dengan lancar sehingga akan mempengaruhi kinerja perusahaan secara menyeluruh. Di dalam mengukur tinggi atau rendahnya likuiditas sebuah perusahaan dapat dicari dengan menggunakan beberapa rasio yang meliputi current ratio, cash ratio dan acid test ratio.

Menurut Sartono (2010) current ratio menggambarkan perbandingan antara total aktiva lancar dengan hutang lancar yang dimiliki sebuah perusahaan. Ketersediaan dari current ratio akan mempengaruhi kelancaran aktifitas operasional sebuah perusahaan. Untuk mencari current ratio dapat dicari dengan menggunakan rumus:
Current Ratio =
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Disamping current ratio untuk mengukur likuiditas perusahaan juga dapat digunakan quick ratio. Perbedaan rasio ini dengan current ratio adalah nilai hutang lancar yang digunakan telah dikurangi dengan persediaan karena dianggap kurang likuid. Untuk mengukur quick ratio dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Quik Ratio = 
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2.1.2.3
Solvabilitas
Terjaga eksistensi perusahaan tidak terlepas dari kemampuan perusahaan di dalam mengelola struktur pendanaan yang terdapat di dalam perusahaan. Struktur pendanaan tersebut dapat bersumber dari pemilik perusahaan maupun dari hutang. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber dana maka digunakan rasio solvabilitas.

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2003) solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan di dalam membayarkan seluruh bentuk kewajiban yang mereka miliki baik jangka panjang maupun jangka pendek. Jadi dapat disimpulkan bahwa solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola seluruh instrumen dari struktur modal perusahaan sehingga rasio ini juga dinamakan dengan analisis struktur modal.

Solvabilitas juga disebut sebagai leverage yang memperlihatkan kejadian perusahaan di dalam mengalokasikan dana yang bersumber dari hutang dan dari equitas. Untuk menilai tingkat pengelolaan struktur modal perusahaan dapat digunakan rasio sebagai berikut yaitu debt to equity ratio, debt ratio, dan time interest earned. (Subramayam 2005).

Menurut Ross (2010) leverage digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap untuk memperbesar tingkat penghasilan bagi pemilik perusahaan. Bagian terpenting dari leverage adalah debt to equity ratio.
Debt to equity ratio. Rasio ini menunjukkan tingkat keamanan yang dimiliki oleh kreditur. Rasio ini mengukur seberapa jauh perusahaan dibelanjai dari pihak kreditur. Makin tinggi rasio ini berarti semakin besar dana yang diambil dari luar perusahaan. Ditinjau dari sudut solvabilitas, rasio yang tinggi relatif kurang baik karena bila terjadi likuidasi perusahaan akan mengalami kesulitan dalam melunasi semua hutang-hutangnya.
Debt to equity ratio = 
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Menurut Sartono (2010) perusahaan yang tidak memiliki leverage menandakan perusahaan tersebut menggunakan equity 100% akan tetapi semua itu akan mustahil dilakukan karena pada umumnya perusahaan mengambil kebijaksanaan hutang untuk meningkatkan nilai perusahaan apabila kombinasi dana yang bersumber dari hutang dan equity atau assets dapat dimaksimalkan pemanfaatannya.

Instrumen pengukuran solvabilitas juga dapat menggunakan proxy debt to total assets ratio. Alat ukur ini menggambarkan perbandingan antara total hutang dengan total assets yang dimiliki perusahaan. Untuk mencari debt to total assets ratio maka dapat digunakan rumus sebagai berikut:
Debt to Total Assets Ratio =  
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Menurut Sartono (2010) selain debt to equity ratio dan debt to total assets ratio instrumen ketiga yang dijadikan indikasi pengukuran solvabilitas sebuah perusahaan adalah time interest earned. Rasio ini memperlihatkan nilai kelipatan bunga yang dihasilkan. Untuk mencari rasio ini digunakan formula dengan membandingkan laba sebelum bunga dan pajak dibandingkan dengan beban bunga, atau dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Time Interest Earned =
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Dari beberapa uraian tentang solvabilitas perusahaan dapat ditarik kesimpulan yaitu kebijaksanaan perusahaan untuk mencari dana dengan cara meminjam atau berhutang dapat meningkatkan kinerja perusahaan, akan tetapi itu terjadi ketika hutang atau sumber dana yang diperoleh dapat dikelola dan dimanfaatkan secara baik, sedangkan penggunaan dana yang bersumber dari hutang secara berlebihan akan menciptakan risiko bagi perusahaan yaitu kesulitan di dalam aktifitas pembayaran pada saat kewajiban jatuh sehingga akan mengganggu kepercayaan dan eksistensi perusahaan. Oleh sebab itu perusahan harus dapat menciptakan pemanfaatan sumber struktur modal secara optimal, efektif dan efisien.

2.1.2.4
Profitabilitas 
Menurut Higgins (2005) profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Mencapai profitabilitas yang tinggi adalah tujuan utama dari semua perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan demikian profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan membandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut.

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2003) salah satu kunci atau faktor yang mempengaruhi ketertarikan investor dalam berinvestasi adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, semakin konsisten dan positif nilai peningkatan laba yang dicapai sebuah perusahaan akan memberikan jaminan bagi investor bahwa dana yang mereka tanamkan di dalam perusahaan akan kembali serta akan memberikan keuntungan bagi mereka.

Menurut Ross (2010) profitabilitas merupakan ukuran kinerja atau nilai yang memperlihatkan keberhasilan perusahaan dalam mengelola seluruh sumber daya keuangan yang dilibatkan dalam aktifitas operasional untuk menghasilkan laba. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba maka digunakan beberapa proxy yaitu return on assets, return on equity, net profit margin dan gross profit margin.

Ukuran atau proxy pertama yang digunakan oleh pengguna laporan keuangan untuk mengukur kemampuan perusahaan adalah tingkat pengembalian atas investasi sejumlah assets. Rasio ini menggambarkan besarnya nilai laba bersih yang dihasilkan perusahaan dengan mengorbankan sejumlah assets. Secara umum formula yang digunakan adalah sebagai berikut:
Return on Assets =
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Return on equity merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba atas sejumlah investasi yang dilakukan oleh investor. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang investor, dimana rasio ini tidak memperhitungkan dividen maupun capital gains untuk investor. Hal ini dikarenakan rasio ini bukan pengukur tingkat pengembalian investor yang sebenarnya. Pada dasarnya return on equity memperlihatkan kemampuan peusahaan dalam mengelola equity atau modal sendiri yang digunakan untuk menghasilkan laba. Secara umum return on equity dapat dicari dengan menggunakan rumus 
Return on Equity = 
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Pada dasarnya indikator besarnya laba sebuah perusahaan dapat dilihat dari nilai laba kotor (EBIT) yang dihasilkan, besarnya nilai laba kotor sangat tergantung pada besarnya nilai penjualan perusahaan dalam suatu periode. Menurut Healy (2002) untuk menilai besarnya komposisi laba kotor operasional sebuah perusahan dapat dicari dengan membandingkan nilai penjualan dikurangi harga pokok penjualan dengan penjualan. Atau dapat dirumuskan sebagai berikut:
Gross Profit Margin
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Pada dasarnya laba kotor yang dihasilkan di dalam perusahaan berjumlah menggambarkan besarnya keuntungan yang akan diperoleh perusahaan dan para pemegang saham, karena belum dikurangi dengan besarnya biaya atau ongkos produksi. Oleh sebab itu pengukuran net profit margin penting dilakukan untuk mengukur margin laba yang akan diperoleh dari aktifitas pengelolaan sumber dana. Untuk mencari net profit margin dapat dilakukan dengan membandingkan nilai laba bersih dengan penjualan. Secara umum dapat dicari dengan menggunakan formula sebagai berikut:
Net Profit Margin =
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Dari beberapa uraian ringkas teori tersebut dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah rasio yang memperlihatkan kemampuan perusahaan di dalam menghasilkan laba setelah melakukan pemanfaatan sejumlah sumber dana baik yang berasal dari pemilik maupun dari total keseluruhan assets yang dimiliki perusahaan.
2.2
Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis
2.2.1
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay Publikasi Laporan Keuangan

Menurut Healy (2002) ukuran perusahaan menunjukan skala produksi yang dimiliki sebuah perusahaan, ukuran perusahaan dapat ditunjukan dari peningkatan nilai asset yang dimiliki sebuah perusahaan. Semakin besar total assets tentu semakin banyak item informasi yang harus dicari oleh auditor sebelum mempublikasikan laporan keuangan, oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif audit delay.

Febrianty (2011) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, hasil yang diperoleh menunjukan bahwa semakin besar nilai total assets yang dimiliki perusahaan tentu sangat sulit untuk menghitung dan melakukan audit, sehingga mendorong peningkatan kemungkinan perusahaan untuk menunda publikasi laporan keuangan.

Nasution (2013) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, hasil yang diperoleh menunjukan bahwa besar atau kecilnya perusahaan tidak mempengaruhi keterlambatan publikasi laporan keuangan didalam sebuah perusahaan. Keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan lebih disebabkan oleh variabel lain yang berasal dari luar perusahaan.
Hendrawan (2011) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa ukuran perusahaan yang dilihat dari besarnya nilai total assets memberikan peluang bagi perusahaan untuk memperpanjang periode pemeriksaan laporan keuangan, sehingga perusahaan terpaksa melakukan penundaan publikasi laporan keuangan yaitu diatas 90 hari setelah tutup buku di akhir tahun. Berdasarkan uraian ringkas tersebut peneliti mengajukan sebuah hipotesis yang akan dibuktikan yaitu:

H1
Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay publikasi laporan keuangan perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2.2.2
Pengaruh Leverage Terhadap Audit Delay Publikasi Laporan Keuangan

Menurut Sartono (2010) leverage atau hutang memiliki fungsi yang penting bagi perusahaan, hutang dapat meningkatkan kegiatan operasional perusahaan, akan tetapi hutang yang dimiliki dalam jumlah besar akan mendorong munculnya sebuah risiko bagi perusahaan yang kehilangan kepercayaan investor atau memicu terjadinya distress atau kebangkrutan, oleh sebab itu semakin tinggi hutang atau posisi leverage sebuah perusahaan akan mendorong meningkatnya kemungkinan terjadinya audit delay.

Hilmi dan Ali (2008) menemukan bahwa  leverage yang diukur dengan debt to equity berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa peningkatan hutang yang terjadi didalam perusahaan tentu akan mendorong dibutuhkannya data yang lebih banyak untuk dijadikan bahan audit, akibatnya publikasi laporan keuangan terpaksa harus ditunda, jadi dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap Audit Delay publikasi laporan keuangan.
Febrianty (2011) menemukan bahwa tingkat leverage berpengaruh positif terhadap Audit Delay, hasil yang diperoleh menunjukan bahwa peningkatan nilai leverage akan mendorong terjadinya Audit Delay, ketika hutang perusahaaan mengalami peningkatan yang tajam, tentu membuat auditor memerlukan tambahan data untuk melakukan audit, akibatnya penundaan laporan keuangan harus dilaksanakan.
Rachmawati (2008) menemukan bahwa leverage berpengaruh positif yang signifikan terhadap Audit Delay publikasi laporan keuangan, hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi posisi leverage yang dimiliki perusahaan tentu akan mendorong bertambahnya waktu penundaan publikasi laporan keuangan. Keadaan tersebut terjadi karena penambahan hutang akan mendorong verikasi data yang lebih panjang sehingga mendorong semakin panjangnya waktu publikasi laporan keuangan. Berdasarkan uraian beberapa hasil penelitian terdahulu maka diajukan sebuah hipotesis yang akan akan dibuktikan yaitu:

H2
Leverage berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay publikasi laporan keuangan perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2.2.3
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay Publikasi Laporan Keuangan
Menurut Sartono (2010) mengungkapkan bahwa profitabilitas sebagai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, semakin meningkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tentu akan mempercepat proses publikasi laporan keuangan untuk menarik perhatian investor.  Jadi dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Fitri dan Nizira (2009) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, hasil yang diperoleh menunjukan bahwa peningkatnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba akan mendorong terjadinya penurunan Audit Delay, bagi perusahaan peningkatan kemampuan mereka dalam menghasilkan laba akan menciptakan kebanggaan, sehingga mendorong publikasi laporan keuangan
Rachmawati (2008) menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap publikasi laporan keuangan, hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bukanlah variabel yang mempengaruhi keterlambatan publikasi laporan keuangan, Dalam hal ini masih terdapat sejumlah variabel yang mempengaruhi keterlambatan publikasi laporan keuangan.

Kusuma dan Lianto (2010)  menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, hasil yang diperoleh menunjukan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba akan mendorong meningkatnya percepatan publikasi laporan keuangan. Berdasarkan kepada beberapa hasil penelitian terdahulu maka diajukan sebuah hipotesis yang akan dibuktikan yaitu:

H3
Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay publikasi laporan keuangan perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2.3
Model Penelitian
Berdasarkan kepada landasan teori dan beberapa hasil penelitian terdahulu maka diajukan sebuah model penelitian yang akan dipedomani dalam pembuatan skripsi ini terlihat pada gambar I dibawah ini:

Gambar I 
Model Penelitian







BAB III

METODE PENELITIAN

3.1
Populasi dan Sampel
Menurut Sumintono dan Widhiarso (2013) populasi merupakan kesamaan dan kesatuan atribut yang berkelompok dan memiliki satu tujuan yang sama. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh perusahaan yang listed di Bursa Efek Indonesia. Setelah dilakukan pengamatan diketahui bahwa perusahaan yang listed di Bursa Efek Indonesia jumlahnya besar sehingga diperlukan sebuah pembatasan melalui pengambilan sampel.

Menurut Sumintono dan Widhiarso (2013) sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap mewakili. Pada penelitian ini yang dijadikan sampel adalah perusahaan yang berada dalam kelompok LQ-45 di Bursa Efek Indonesia. Untuk dapat memperoleh perusahaan LQ-45 yang memenuhi kriteria maka digunakan metode purposive sampling. 
Menurut Sekaran (2006) purposive sampling adalah metode pengambilan sampel yang didasarkan pada karakteristik khusus yang terdapat pada populasi. Karakteristik yang digunakan meliputi:

1. Perusahaan yang listed di Bursa Efek Indonesia dan rutin mempublikasikan laporan keuangan.

2. Perusahaan yang mampu mempublikasikan laporan keuangannya tepat waktu (90 hari) setelah tanggal penutupan akhir tahun.

3. Perusahaan yang konsisten berada di dalam kelompok LQ-45 sepanjang periode observasi data.
4. Periode laporan keuangan yang digunakan adalah 31 Desember (Periode tutup buku).
3.2
Jenis dan Sumber Data
Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Menurut Istiyantono (2008) data sekunder adalah data yang telah diolah dan dipublikasikan oleh sekelompok individu atau organisasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Bentuk data sekunder yang digunakan adalah informasi laporan keuangan seperti likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, ukuran perusahaan hingga umur perusahaan. Data dan informasi tersebut diperoleh melalui Indonesian Capital Market of Directory (ICMD) yang didapatkan melalui pojok Bursa Efek Indonesia dan Web-side www.idx.id 
3.3
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Secara umum variabel penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.3.1
Variabel Dependen


Audit Delay (y)

Menurut Adeng dan Kuswanto mengungkapkan Audit Delay adalah sejumlah waktu yang dibutuhkan untuk menentukan berapa lama keterlambatan publikasi laporan keuangan yang telah di audit. Untuk mengukur audit delay diukur dari jumlah hari keterlambatan biasa dihitung kelebihan 90 hari setelah tanggal tutup buku. Untuk mengukur audit delay maka digunakan ukuran kategori yaitu sebagai berikut:

Publikasi LK kurang atau sama dengan 90 hari
1


Publikasi LK lewat dari 90 hari


0

3.3.2
Variabel Independen
Secara umum variabel independen yang digunakan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ukuran Perusahaan
Menurut Dharmadji (2008) ukuran perusahaan merupakan indikator yang menunjukan skala atau ukuran sebuah perusahaan. Untuk mengukur ukuran perusahaan maka diukur melalui total assets. Pada penelitian ini ukuran perusahaan diuji dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Size = LN Total assets
2. Leverage
Menurut Ross (2010) menngungkapkan bahwa leverage adalah rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam mengelola hutang. Untuk mengukur leverage maka digunakan debt to equity ratio. Rasio tersebut menunjukan perbandingan antara tota hutang dengan modal sendiri  yang dapat dirumuskan sebagai berikut;
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3. Profitabilitas
Menurut Ross (2010) mengungkapkan bahwa profitabilitas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Untuk mengukur profitabilitas digunakan return on assets. Untuk mencari nilai return on assets dapat dicari dengan menggunakan rumus:
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3.4
Metode Analisis

Untuk melakukan pengujian hipotesis maka digunakan metode analisis dengan menggunakan metode kuantitatif. Pada metode tersebut tahapan pengolahan data dilakukan dengan menggunakan alat uji statistik. Secara umum tahapan pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
3.4.1
Uji Normalitas

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka digunakan pengujian normalitas. Agung (2009) pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui pola sebaran variance yang terbentuk di dalam sebuah variabel, apakah telah berdistribusi normal atau sebaliknya. Karena pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS, maka pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Di dalam model tersebut normalnya sebuah variabel ditentukan dari nilai probability (Asymp sig) > alpha 0,05. Setelah seluruh variabel penelitian berdistribusi normal pengujian data dapat dilakukan.

3.4.2
Model Regresi  Binary Logistic


Pengujian model regresi  binary logistic dimaksudkan untuk memprediksi terjadi sebuah peristiwa dari sejumlah variabel yang mempengaruhinya. Pada model penelitian ini model operasional dari regresi binary logistic yang akan dibentuk adalah :

AD = α + β1SIZE + β2LEV + β3PROF + e

Keterangan: 

Y 
= Audit Delay (AD)
β1
=
 Koefisien regresi Ukuran Perusahaan (Size)

β2
=
 Koefisien regresi Leverage (LEV)

β3
=
 Koefisien regresi Profitabilitas (PROF)

AD
=  Audit Delay
SIZE
=
 Ukuran Perusahaan 
LEV
=
 Leverage
PROF
=
Profitabilitas
e
=
 Error Term

3.4.3
Tahapan Pengujian Model Regresi Binary Logistic

Untuk menjawab kebenaran hipotesis maka digunakan model regresi binary logistic. Secara umum tahapan pengolahan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Uji Hosmer and Lemeshow’s
Hosmer and Lemeshow’s berguna untuk menguji apakah data empiris yang digunakan cocok atau sesuai dengan model (Tidak ada perbedaan antara model dengan data, sehingga model dapat dikatakan fit). Jika nilai Hosmer and Lomeshow’s test lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga Hosmerand Lemeshow’s test tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai Hosmer anf Lemeshow’s test lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol diterima dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model diterima karena cocok dengan data observasinya (Ghozali, 2011).

b. Menilai Model Fit
Adanya pengurangan nilai antara -2 LL awal (initial -2 LL function ) dengan nilai -2 LL pada langkah berikutnya menunjukan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data (Ghozali, 2011). Log Likelihood pada regresi logistik mirip dengan pengertian ”Sum of Square Error” pada model regresi, sehingga penurunan Log Likelihood menunjukan model regresi semakin baik.

c. Model Nagelkarke R Square
Bertujuan untuk melihat seberapa besar proporsi variabel-variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Model Nagelkarke R Square memiliki fungsi yang sama dengan koefisien determinasi di dalam model regresi. Kontribusi hasil pengujian akan semakin baik bila kontribusi yang diperlihatkan variabel independen terhadap dependen semakin tinggi. Beriktu kriteria yang digunakan dalam pengujian Nagelkarke R Square (Ghozali, 2011) adalah sebagai berikut:

a. Jika r berada diantara 0% – 55% = Lemah

b. Jika r berada diantara 56% – 65% = Cukup

c. Jika r berada diantara 66% – 80% = Kuat

d. Jika r berada diantara 81% – 99,99% = Sangat Kuat
d. Uji Wald Test (t-test)

Untuk membuktikan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial atau individu. Secara umum Gujarati (2004:211) merumuskan uji t-statistik kedalam persamaan berikut :

t = [image: image12.wmf]Sb
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Keterangan:

b 
= Koefisien Regresi 

Sb 
= Standar baku masing-masing koefisien regresi

    Pengujian hipotesis dengan menggunakan program komputer yaitu SPSS dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikan < Alpha. Maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara parsial. 

b. Jika nilai Signifikan > Alpha. Maka keputusannya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara parsial.


BAB IV

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah dan hipotesis tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh ukuran perusahaan (size), leverage dan profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia. Periode observasi data yang digunakan meliputi tahun 2009 sampai dengan 2012. Secara umum prosedur pengambilan sampel yang dilakukan terlihat pada Tabel 4.1 dibawah ini:

Tabel 4.1

Prosedur Pengambilan Sampel

	Keterangan
	Jumlah
	Percent

	Jumlah Perusahaan LQ 45
Jumlah Perusahaan Tereliminasi Periode Agust 2009 s/d Jan Tahun 2010
Jumlah Perusahaan Tereliminasi Periode Feb 2010  s/d Juli Tahun 2010
Jumlah Perusahaan Tereliminasi Periode Agust 2010 s/d Jan Tahun 2011
Jumlah Perusahaan Tereliminasi Periode Feb 2011 s/d Juli Tahun 2011
Jumlah Perusahaan Tereliminasi Periode Agusts 2011/d Jan Tahun 2012
Jumlah Perusahaan Tereliminasi Periode Feb  2012 s/d Juli Tahun 2012
Jumlah Perusahaan Tereliminasi Periode Agust 2012 s/d Jan Tahun 2013
	45

 (18)

(5)

(3)

0

(2)

0

0
	100

40,00

11,11

6,67

0,00

4,44

0,00

0,00

	Perusahaan yang konsisten selama periode penelitian
	17
	37,38


Pada Tabel 4.1 terlihat total perusahaan LQ 45 berjumlah 45 perusahaan, yang diumum dua kali dalam setahun yaitu periode Februari sampai dengan Juli, periode pengumuman kedua dari Agustu sampai dengan akhir Januari. Berdasarkan proses pengambilan sampel perusahaan teridentifikasi bahwa tahun dasar didalam pengambilan sampel adalah penentuan indek LQ 45 tahun 2009 pada tahun tersebut yaitu tepatnya periode Agustus – Januari 2010 total perusahaan yang keluar dari LQ 45 mencapai 18 perusahaan.  Pada periode perhitungan LQ 45 kedua yaitu pada bulan Februari – Juli 2010  perusahaan yang tereliminasi berjumlah 5 perusahaan. Memasuki tahun 2010 tepatnya pada periode Agustus 2010 – Januari 2011 total perusahaan yang dieliminasi jika dibandingkan dengan LQ 45 pada periode tahun dasar 2009 berjumloah 3 perusahaan, sedangkan pada periode kedua tidak satu pun yang di eliminasi. Memasuki periode penentuan LQ 45 dari bulan Agustus sampai dengan Januari 2012 total perusahaan yang tereliminasi mencapai 2 perusahaan, sedangkan untuk dua periode penentuan berikutnya indeks LQ 45 teridentifikasi tidak satu pun perusahaan dieliminasi, sehingga total perusahaan yang tereliminasi dari tahun 2009 – 2012 mencapai 28 perusahaan, sehingga total perusahaan LQ 45 yang terlpilih menjadi sampel mencapai 17 perusahaan atau 37,38% dari seluruh perusahaan LQ 45 dengan menggunakan tahun dasar pada tahun 2009 yang lalu.

Setelah seluruh data dan informasi yang dibutuhkan berhasil diperoleh maka tahapan klasifikasi data melalui pembuatan tabulasi dapat dilaksanakan. Proses tersebut dilakukan dengan manual. Setelah tahapan tersebut dilaksanakan, maka pengolahan data dapat segera dilakukan. Proses pengolahan data dilaksanakan dengan menggunakan bantuan program SPSS. Berdasarkan hasil pengolahan yang telah dilakukan dapat di narasikan statistik deskriptif variabel penelitian seperti terlihat pada tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

	Variabel Pe\nelirian
	N
	Minimum
	Maksimum
	Rata-rata
	Std Deviasi

	Ukuran Perusahaan
	68
	41.210
	635.618.708
	100.459.285
	140.433.009

	Leverage
	68
	0,18
	12,45
	2,63
	3,37

	Profitabilitas
	68
	0,94
	33,77
	9,49
	7,68

	Ketepatan Publikasi LK
	68
	0
	1
	0,62
	0,490


  Sumber:  Lampiran I
Berdasarkan tabel terlihat dengan menggunakan total observasi yang diolah berjumlah 68 periode observasi. Sepanjang tahun 2009 sampai tahun 2012 nilai ukuran perusahaan terendah yang dimiliki salah satu perusahaan adalah sebesar Rp 41.210 sedangkan nilai total assets tertinggi yang dimiliki salah satu perusahaan sepanjang periode observasi adalah sebesar Rp 635.618.708. Secara keseluruhan  rata rata  nilai ukuran perusahaan yang dimiliki pada umumnya perusahaan adalah sebesar Rp 100.459.285 dengan standar deviasi sebesar 140.433.009. Berdasarkan statistik deskriptif dapat disimpulkan bahwa pada umumnya perusahaan yang konsisten berada dalam kelompok LQ 45 memiliki kapasitas produksi yang tinggi.
Pada penelitian ini variabel kedua yang digunakan adalah leverage. Sepanjang periode observasi nilai leverage terendah yang dimiliki salah satu perusahaan sampel adalah sebesar 0,18x sedangkan nilai leverage tertinggi yang dimiliki oleh salah satu perusahaan sampel adalah sebesar 12,45. Secara keseluruhan rata rata perusahaan yang dijadikan sampel memiliki komposisi leverage mencapai 2.62x dengan standar deviasi sebesar 3,37. Berdasarkan  rata rata nilai leverage yang dihasilkan menunjukan bahwa komposisi hutang dari perusahaan yang digunakan sebagai sampel relatif tinggi.

Sesuai dengan perumusan masalah variabel penelitian ketiga yang digunakan adalah profitabilitas yang diukur dengan return on assets. Sepanjang periode observasi nilai profitabilitas terendah yang dimiliki oleh salah satu perusahaan sampel adalah sebesar 0,94 sedangkan nilai profitabilitas tertinggi yang dimiliki salah satu perusahaan sampel adalah sebesar 33,77. Secara keseluruhan rata rata kemampuan perusahaan dalam menghasilkan  laba  adalah sebesar 9,48 dengan standar deviasi sebesar 7,68. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada umumnya perusahaan yang dijadikan sampel memiliki kemampuan yang baik dalam  menghasilkan laba.

Pada penelitian ini variabel keempat yang digunakan adalah  audit delay. Dalam mengukur variabel tersebut digunakan kategori 0 untuk perussahaan yang tidak tepat waktu dan 1 digunakan untuk perusahaan yang tepat waktu. Rata rata nilai skor untuk menjelaskan ketepatan waktu publikasi menghasilkan nilai 0,62 dengan standar deviasi 0,490. Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan perusahaan yang dijadikan sampel memiliki kemampuan yang baik untuk menjaga ketepatan dalam mempublikasikan laporan keuangan.

4.2
Pengujian Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui pola keragaman variance yang mendukung masing masing variabel penelitian. Pengujian normalitass pada penelitian saat ini menggunakan bantuan uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Normalnya masing masing variabel ditentukan dari nilai asymp sig (2-tailed) yang harus berada diatas atau sama dengan 0,05. Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3
Hasil Pengujian Normalitas

	Variabel Penelitian
	Asymp Sig (2-Tailed)
	Alpha
	Kesimpulan

	Ukuran Perussahaan
	0,000
	0,05
	Belum Normal

	Leverage
	0,000
	0,05
	Belum Normal

	Profitabilitas
	0,102
	0,05
	Normal

	Ketepatan Publikasi LK
	0,000
	0,05
	Belum Normal


         Sumber:  Lampiran II
Pada tabel 4.3 terlihat bahwa sebagian besar variabel penelitian yang digunakan belum berdistribusi normal, karena masing masing variabel tersebut memiliki nilai asymp sig (2-tailed) dibawah 0,05. Pada model pengujian pertama variabel profitabilitas berdistribusi normal karena memiliki nilai asymp sig (2-tailed) diatas 0,05 Oleh sebab itu tahapan pengolahan data lebih lanjut belum dapat dilakukan sebelum seluruh variabel penelitian yang digunakan berdistribusi normal.

Untuk menormalkan data bagi variabel yang berskala nominal yaitu ukuran perusahaan dinormalkan dengan cara mentransformasikan data kebentukan Logaritma Natural (LN) sedangkan data berskala ratio dinormalkan dengan mengeluarkan data pencilan dan menggantinya dengan rata rata deskriptif. Bagi variabel yang menggunakan pengukuran dummy tidak dinormalkan karena sifatnya yang  dikotomus atau tidak terdefinisi. Setelah tahapan tersebut dilakukan maka pengujian normalitas dapat kembali dilaksanakan. Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan diperoleh hasil terlihat pada Tabel 4.4 dibawah ini:

Tabel 4.4
Hasil Pengujian Normalitas (Dinormalkan)

	Variabel Penelitian
	Asymp Sig (2-Tailed)
	Alpha
	Kesimpulan

	LN Ukuran Perussahaan
	0,485
	0,05
	Normal

	Leverage
	0,114
	0,05
	Normal

	Profitabilitas
	0,102
	0,05
	Normal

	Ketepatan Publikasi LK
	0,000
	0,05
	Belum Normal


         Sumber:  Lampiran II
Berdasarkan hasil pengujian normalitas kedua yang dilakukan terlihat bahwa seluruh variabel penelitian yang digunakan selain audit delay telah berdistribusi normal. Masing masing variabel tersebut memiliki nilai asymp sig diatas 0,05 sedangkan variabel audit delay tidak di normalkan karena sifatnya dikotomus. Oleh sebab itu tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilakukan.

4.3
Analisis Prasyarat Analisis Binary Logistic
Setelah seluruh variabel penelitian berdistribusi normal, dan pengujian regresi binary logistic tidak mewajibkan dilakukannya pengujian asumsi nklasik seperti multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas, tentu membuat tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilakukan. Secara umum proses pengujian regresi binary logistic yang dilakukan meliputi:

a. Analisis – 2 Loglikelihood
Sebelum dilakukan pembentukan model regresi binary logistic salah satu uji pra syarat yang harus dilakukan adalah melihat perubahan nilai – 2 loglikelihood pada model Blog 0 dan Blog 1. Jika terjadi penurunan nilai koefisien menunjukan analisis predictor dengan menggunakan model binary logistic dapat dilakukan. Berdasarkan hasil pengujan yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada tabel 4.5 dibawah ini:

Tabel 4.5
Analisis Kelayakan -2 Loglikelihood 

	Model
	- 2 Loglikelihood
	Selisih

	Blog 0
	90,468
	2,154

	Blog 1
	88,314
	


                       Sumber Lampiran III
Pada tabel 4.4 terlihat pada model blog 0 nilai koefisien -2 loglikelihood yang dihasilkan adalah sebesar 90,468 sedangkan nilai -2 loglikelihood  pada model blog 1 adalah sebesar 88,314. Nilai -2 loglikelihood pada model blog 0 dan blog 1 mengalami penurunan sebesar 2,154, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembentukan model regresi binary  logistic dapat segera dilakukan.

b. Hasil Pengujian Hosmer and Lomeshow
Pengujian Hosmer and Lomeshow bertujuan untuk mengetahui ketempatan model regresi binary logistic yang akan dibentuk. Jika nilai signifikan yang dihasilkan berada diatas 0,05 menunjukan model regresi binary logistic dapat dilaksanakan. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.6 dibawah ini:

Tabel 4.6
Pengujian Hosmer  and Lomeshow
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          Sumber Lampiran III
Pada tabel 4.6 terlihat bahwa nilai signifikan yang diperoleh adalah sebesar 0,725 pada tahapan pengolahan data digunakan adalah sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa nilai sig yang dihasilkan sebesar 0,725 > alpha 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pemilihan variabel yang akan dibentuk kedalam model regresi logistic merupakan variabel yang tepat untuk dijadikan prediktor sebagai variabel yang mempengaruhi terjadinya audit delay pada perusahaan go public di Bursa Efek Indonesia.

c. Analisis Neglekerke R-Square
Pengujian Neglekerke R-square bertujuan untuk mengetahui kemampuan dari seluruh variabel independen untuk memberikan kontribusi terhadap variabel dependen yang dapat diukur dengan persentase. Berdasarkan hasil pengujjian yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.7 dibawah ini:

Tabel 4.7
Hasil Pengujian Negelkerke R-Square
	Step
	Negelkerker R-Square

	1
	0,042


                             Sumber Lampiran III
Sesuai dengan hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh nilai Negelkerke R-square yang dihasilkan adalah sebesar 0,042. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas d mampu memberikan kontribusi untuk mempengaruhi audit delay perusahaan go public di Bursa Efek Indonesia sebesar 4,20% sedangkan sisanya 95,80% lagi dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan.

d. Pembentukan Mode Regresi Logistik dan Uji Hipotesis

Untuk mengetahui arah pengaruh yang terbentuk dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen maka dibuat model regresi. Pada model penelitian ini karena alat ukur variabel dependen yang digunakan adalah dummy yaitu bernilai 1 dan 0 maka proses analisis digunakan dengan menggunakan model regresi logistic. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.8 dibawah ini:

Tabel 4.8
Hasil Analisis Pengujian Hipotesis

	Variabel Penelitian
	Koefisien Regresi
	Sig
	Alpha
	Kesimpulan

	Constanta
	-1,366
	-
	-
	-

	LN Size
	0,111
	0,540
	0,05
	Tidak Signifikan

	Leverage
	0,118
	0,763
	0,05
	Tidak Signifikan

	Profitabilitas
	-0,025
	0,571
	0,05
	Tidak Signifikan


Sumber Lampiran III
Pada tabel terlihat bahwa masing masing variabel independen yang digunakan didalam pembentukan model regresi logistic dapat dibuat kedalam sebuah persamaan regresi logistic yaitu:

Y = -1,336 + 0,111x1 + 0,118x2 – 0,025x3 
Berdasarkan kepada permsanaan terlihat bahwa masing masing variabel penelitian memiliki arah pengaruh yang berbeda. Secara umum analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian yang diperoleh terlihat pada sub bab dibawah ini:

4.3.1
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay
Pada model pengujian regresi logistic teridentifikasi bahwa variabel LN Size diperoleh nilai koefisien regresi bertanda positif sebesar 0,111x1 yang dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,540. Pada tahapan pengolahan data digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh tersebut mengisyaratkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,540 > alpha 0,05 maka keputusannya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay pada perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia.

Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa ukuran perusahaan bukanlah variabel yang mempengaaruhi audit delay khususnya pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Keadaan tersebut terjadi karena posisi aset dari perusahaan LQ 45 yang dijadikan sampel relatif optimal, walaupun terkesan besar akan tetapi nilai aset dianggap dapat dioptimalkan pemanfaatannya, akibatnya perusahaan selalu dapat menjaga laba. Kondisi tersebut dapat terus bertahan sepanjang periode penelitian, akibatnya investor dan pihak manajemen mulai mengabaikan posisi ukuran perusahaan dan mencari variabel lain yang lebih dominan seperti posisi likuiditas, activity ratio kondisi manajemen dan berbagai variabel lainnya.

Hasil yang diperoleh juga didukung oleh peneliitan yang dilakukan oleh Nasution (2013) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit delay, hasil yang diperoleh menunjukan bahwa besar atau kecilnya perusahaan tidak mempengaruhi keterlambatan publikasi laporan keuangan didalam sebuah perusahaan. Keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan lebih disebabkan oleh variabel lain yang berasal dari luar perusahaan. Temuan yang diperoleh tidak sejalan dengan penelitian Hendrawan (2011) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Audit delay, hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa ukuran perusahaan yang dilihat dari besarnya nilai total assets memberikan peluang bagi perusahaan untuk memperpanjang periode pemeriksaan laporan keuangan, sehingga perusahaan terpaksa melakukan penundaan publikasi laporan keuangan yaitu diatas 90 hari setelah tutup buku di akhir tahun.
4.3.2
Pengaruh Leverage Terhadap Audit delay 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan variabel leverage diperoleh nilai koefisien regresi bertanda positif sebesar 0,118 dengan nilai signifikan sebesar 0,763. Pada tahapan pengolahan data digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh mengisyaratkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,763 > alpha 0,05 maka keputusannya adalah Ho diterima dan H2 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage yang diukur dengan debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay pada perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia.

Temuan yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa posisi hutang atau leverage perusahaan LQ 45 tidak mempengaruhi audit delay. Keadaan tersebut terjadi karena sepanjang periode observasi manajemen terkesan mampu dapat mengelola sumber dana yang berasal dari hutang. Dana tersebut digunakan untuk memacu nilai penjualan, sehingga dapat mendorong meningkatnya nilai perusahaan. Keberhasilan tersebut dapat terus dipertahankan dalam jangka panjang. Dalam penelitian ini hutang justru menguntungkan perusahaan dan tidak begitu menciptakan risiko bagi perusahaan, oleh sebab itu stakeholders terutama investor mulai mengalihkan perhatian mereka kepada sejumlah variabel lain yang sekirannya juga akan mempengaruhi audit delay seperti posisi likuiditas, keberadaan dewan komisaris, komite audit dan berbagai variabel lainnya yang berada diluar model penelitian saat ini.

Hasil yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis kedua tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hilmi dan Ali (2008) menemukan bahwa  leverage yang diukur dengan debt to equity berpengaruh signifikan terhadap Audit delay, hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa peningkatan hutang yang terjadi didalam perusahaan tentu akan mendorong dibutuhkannya data yang lebih banyak untuk dijadikan bahan audit, akibatnya publikasi laporan keuangan terpaksa harus ditunda, jadi dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap Audit delay publikasi laporan keuangan. Febrianty (2011) menemukan bahwa tingkat leverage berpengaruh positif terhadap Audit delay, hasil yang diperoleh menunjukan bahwa peningkatan nilai leverage akan mendorong terjadinya Audit delay, ketika hutang perusahaaan mengalami peningkatan yang tajam, tentu membuat auditor memerlukan tambahan data untuk melakukan audit, akibatnya penundaan laporan keuangan harus dilaksanakan.

4.3.3
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit delay
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan variabel profitabilitas ditemukan nilai koefisien regresi bertanda negatif sebesar 0,025 yang dibuktikan secara statistik dengan nilai signifikan sebesar 0,571. Pada tahapan pengolahan data digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa nilai signifikan sebesar 0,571 > alpha 0,05 maka keputusannya adalah Ho diterima dan H3 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay khususnya pada perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia.

Hasil yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa meningkatnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bukanlah variabel yang mempengaruhi audit delay khususnya pada perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia. Hasil yang diperoleh terjadi karena sebagian besar perusahaan LQ 45 memiliki kemampuan laba yang baik, hal tersebut dibuktikan bahwa sepanjang periode observasi perusahaan LQ 45 yang dijadikan sampel konsisten dalam menghasilkan laba, akibatnya investor maupun stakeholders yang lain mulai mengalihkan perhatian mereka kepada sejumlah variabel lainnya diluar penelitian saat ini. Seperti keberadaan likuiditas, activity ratio dan berbagai variabel lainnya yang tidak digunakan didalam model penelitian saat ini.

Temuan yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis ketiga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2008) menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap publikasi laporan keuangan, hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bukanlah variabel yang mempengaruhi keterlambatan publikasi laporan keuangan, Dalam hal ini masih terdapat sejumlah variabel yang mempengaruhi keterlambatan publikasi laporan keuangan. Temuan yang diperoleh tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dan Lianto (2010)  menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap Audit delay, hasil yang diperoleh menunjukan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba akan mendorong meningkatnya percepatan publikasi laporan keuangan, sehingga kemungkinan terjadinya keterlambatan publikasi laporan keuangan akan semakin kecil.
BAB V

PENUTUP

5.1
Kesimpulan

Berdasarkan kepada analisis dan pembahasan hasil yang diperoleh dapat diajukan beberapa kesimpulan penting yang merupakan inti dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Ukuran perusahaan yang diukur dengan total assets tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay pada perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia.

2. Leverage yang diukur dengan debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay pada perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia.

3. Profitabilitass yang diukur dengan return on assets tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay pada perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia.

5.2
Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan pada saat ini masih memiliki kekurangan dan keterbatasan. Secara umum keterbatasan tersebut meliputi:

1. Jumlah sampel yang digunakan masih tergolong kecil dan belum mewakili jumlah perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia, saran tersebut tentu penting untuk meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil penelitian yang diperoleh.

2. Masih terdapat sejumlah variabel yang mempengaruhi audit delay yang tidak digunakan didalam penelitian ini seperti likuiditas, activity ratio, corporate governance dan berbagai variabel lainnya.

5.3
Saran

Berdasarkan kepada kesimpulan hasil penelitian dan sejumlah keterbatasan yang terdapat didalam penelitian ini maka diajukan sejumlah saran yang tentunya dapat bermanfaat bagi:

1. Peneliti dimasa mendatang disarankan untuk mencoba menambah jumlah sampel perusahaan yang akan diteliti, saran tersebut penting karena semakin banyak jumlah observasi data yang digunakan dan di ikutkan dalam pengolahan data tentu akan meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil penelitian yang diperoleh.

2. Peneliti dimasa mendatang disarankan untuk minimal menambahkan satu variabel baru yang juga mempengaruhi audit delay seperti likuiditas, activity ratio, corporate governance dan berbagai variabel lainnya. Saran tersebut sangat penting untuk meningkatkan ketepatan dan akuasi hasil penelitian yang diperoleh dimasa mendantang.

3. Perusahaan disarankan untuk mencoba terus menjaga konsistensi mereka untuk tepat waktu mempublikasikan laporan keuangan yang mereka miliki, semakin tepat waktu publikasi laporan keuangan tentu akan mendorong meningkatnya citra dan nama baik perusahaan dalam pandangan investor, sehingga akan mendorong terjaganya eksistensi perusahaan dalam jangka panjang. 
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Statistik Deskriptif Statistik Variabel Penelitian

Descriptives

[image: image14.wmf]Descriptive Statistics

68

41210.00

635618708.00

100459284.68

140433009.1

68

.18

12.45

2.6246

3.37147

68

.94

33.77

9.4890

7.67905

68

0

1

.62

.490

68

Size

Leverage

Profitabilitas

Audit Delay

Valid N (listwise)

N

Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation


Lampiran 2

Pengujian Normalitas

NPar Tests
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Lampiran 3

Pengujian Hipotesis

Logistic Regression
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Block 0: Beginning Block
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Block 1: Method = Enter
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